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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk (1) mendeskripsikaktor perubahan makna yang ada
dalam novel Moga Bunda Disayang Allah karya Tengeldan (2) Mendiskripsikan jenis-
jenis perubahan makna yang ada dalam novel Mogdd&Disayang Allah karya Tere-Liye.
Manfaat penelitian ini adalah dapat diberikan paéaeliti sebagai pertimbangan untuk
menambah bahan tentang kajian kalimat dan sebagiamntuk mengasah sejauh manakah
peneliti menguasai bidang kajian yang diteliti. idepenelitian ini merupakan penelitian
deskriptif kualitatif. Objek penelitian ini adalgerubahan makna, faktor dan jenis perubahan
makna dalam novel Moga Bunda Disayang Allah. Pepglem data dalam penelitian ini
menggunakan metode simak kemudian diikuti tekntlatc& eknik simak adalah teknik yang
melakukan penyimakan dan membaca secara cerma¢ldaterhadap sumber data. Teknik
catat adalah mencatat beberapa bentuk yang releaginpenelitiKeabsahan data dalam
penelitian ini menggunakan teknik trianggulasi daMmalisis data dalam penelitian ini
menggunakan metode padan. Metode padan adalabdenging alat penentunya di luar atau
terlepas dari bahasa.

Kesimpulan dari penelitian ini adalah perubahanmaak/ang terdapat dalam novel
Moga Bunda Disayang Allakarya Tere-Liye. Berdasarkan analisis data dapahpulkan
sebgai berikut: jenisnya menurut perluasan (geisasa) ada 8 data ,menurut penyempitan
(spesialisasi) ada 1 data, menurut peninggian éoredi) ada 1 data, penurunan (peyorasi)
ada 6 data, pertukaran (sinestesia) ada 11 datsarpaan (asosiasi) ada 34 data, dan
metafora ada 4 data . Sedangkan, berdasarkan nmedmirahasaan ada 11 data, menurut
kesejarahan ada 1 data, menurut sosial kemasyara&da 15 data, menurut psikologis ada 7
data, menurut kebutuhan kata baru ada 1 data,rotgmerbedaan pemakaian lingkungan ada
1 data ,menurut pengaruh bahasa asing ada 15wtarut perbedaan tanggapan pemakaian
bahasa ada 1 data, dan menurut penyingkata ada 5 da

Kata kunci : Perubahan Makna, Novel



PENDAHULUAN

Sebagai alat komunikasi verbal bahasa merupakan sisiem lambang bunyi yan
bersifat arbitrer. Maksudnya, tidak ada hubungajbvwantara lambangan sebagai hal yang
menandai yang berwujud kata atau leksem denganabatadi konsep yang ditandai, yaitu
referen dari kata atau leksem tersebut. Oleh karnéma misalnya, kita tidak dapat
menjelaskan mengapa binatang buas yang biasaalgiiammah dan rupanya seperti harimau
dalam ukuran kecil disebut dalam bahasa Indonesigah nama <kucing> dan buka nama
lain, misalnya <cuking>, atau <kicung>,atau jugaisuk>. Begitu juga dengan benda yang
biasa dipakai untuk menulis dan terbuat dari aargkayu disebut dalam bahasa Indonesi
dengan nama <pensil>, dan bukan <sinpel>, atau t@maya. Contoh lain, benda cair yang
biasa dipakai untuk keperluan minum dan mandi, yagarg dalam ilmu kimia diberi rumus

H,0, disebut <air> bukan <ria> atau juga<ari>. Sentudidak dapat dijelaskan.

Makna dalam bahasa memegang peranan penting an daleunikasi, baik makna
secara internal maupun makna secara eksternareéSmternal makna merupakan pertautan
yang ada antara unsur-unsur bahasa itu sendirinHsgbagai akibat faktor di dalam bahasa.
Adapun secara eksternal, maka makna dapat dihuaondkngan faktor di luar bahasa
berdasarkan kesepakatan pemakainya. Dengan depmkékma sebagai penghubung bahasa
selain memiliki bagian yang menjadi isi dari sub&ntuk keba hasaan, makna juga menjadi
bagian dari isi komunikasi yang mampu menghasilkdormasi tertentu. Informasi yang

disampaikan penutur maupun lawan tutur.

Dalam novelMoga Bunda Disayang Allakarya Tere-Liye terdapat banyak wacana
yang mengandung perubahan makna di dalamnya. Satahya adalah faktor perubahana
makna faktor pengaruh bahasa asing. Perhatikaikanphacana dalam nov®oga Bunda

Disayang Allahdibawabh ini.

“Menatap galak ke siapa saja yang mencoba basadeatégur sapa, termasuk

Waitressgenit yang mengantarkan botol bir.” (MBDA:12)

“ Tuan HK bilang dia ada metting dengan tamu daMBDA:24)

Dari kutipan wacana novel diatas dapat diketahtiwaa perubahan makna yang
dilihat dari faktor pengaruh bahasa asing yaMaitressyang bermakna ‘pelayan’. Kata
waitressbiasanya sering digunakan untuk nama panggilaayaeldi restoran-restoran atau
diskotik. Kata asing berikutnya adalatettingyang bermakna ‘rapat’, kataettingsering

digunakan untuk suatu urusan pekerjaan.



Berdasarkan latar belakang masalah di atas makal@saumusan masalah dalam
penelitan ini. (1) Bagaimana jenis-jenis perubah@akna yang ada dalam novdloga
Bunda disayang Allahkarya Tere-Liye? Dan (2) Bagaimana faktor-faktanyebab
perubahan makna yang ada dalam nMaja Bunda disayang Allakarya Tere-Liye?

Berdasarkan rumusan masalah di atas ada dua tymag akan dicapai dalam
penelitian ini. (1) Mendiskripsikan jenis-jenis ppahan makna yang ada dalam ndveba
Bunda disayang Allalkarya Tere-Liye. Dan (2) Mendiskripsikan faktokfiar perubahan
makna yang ada dalam nowwbga Bunda Disayang Allakarya Tere-Liye.

Berdasarkan uraian di atas Penulis tertarik unteketiti perubahan makna. Alasan
itulah penelitian ini berjudul * Perubahan Maknaldda NovelMoga Bunda Disayang Allah
Karya Tere-Liyé.

METODE PENELITIAN

Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitiaradalah penelitian pendekatan
kualitatif. Pendekatan kualitatif adalah penelitiglang bermaksud untuk memahami
fenomena apa yang dialami oleh subjek penelitissalmya perilaku, persepsi, motivasi, dan
lain-lain dan dengan cara deskripsi dalam bentuk-kata dan bahasa, pada suatu konteks

khusus yang alamiah dan dengan memanfaatkan metodeh (Moleong,2008:6).

Data dalam penelitian ini berupa perubahan maknma %ang terdapat dalam novel
Moga Bunda Disayang Allakarya Tere-Liye. Sumber data diambil dari noMelga Bunda
Disayang Allahkarya Tere-Liye yang diterbitkan oleh Republik&kakta pada Tahun 2006

dengan jumlah 306 halaman.

Pengumpulan data yang digunakan dalam penelitinadalah metode simak dan
teknik catat. Teknik simak adalah penyedian datagydilakukan dengan menyimak atau
penggunaan bahasa (Sudaryanto,1993:14). Teknik oseupakan teknik penyedian data
yang dikeluarkan dengan pencatatan pada kartu (@atdaryanto,1993:133). Cara kerja
pengumpulan data yaitu dengan membaca sumber datandncatat data yang dianalisis
sesuai dengan pokok permasalahan yaitu perubahknam&etelah data terkumpul maka
tahap berikutnya adalah klasifikasi atau pengumpuwata ditengarai yang mengandung
perubahan makna. Pengklasifikasian tersebut dapatpermudah dalam menganalisis data.
Peneliti tidak menyantumkan data yang sama, kapenaliti hanya mengambil satu sampel

dari data yang disampaikan.



Keabsahan data dalam penelitian ini dilakukan dengara trianggulasi data.
Trianggulasi data merupakan cara yang mengarah&aelipp untuk mengumpulkan data
dengan sumber data yang tersedia, sebab data pamg atau sejenis akan lebih tepat
kebenarannya jika digali dari beberapa sumber Jaempeda. Data yang diperoleh dari

sumber data yang satu dikontrol hilang pada suuidir yang lainnya.

penelitia ini untuk menganalisis data peneliti ggumakan metode padan. Metode
padan adalah metode analisis data yang alat pemy#berada di luar bahasa, terlepas dan

tidak menjadi bagian dari bahasa yang bersanglatenyang diteliti (sudaryanto,1993:13).

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

Penelitian ini mendiskripsikan perubahan makna yserbagi menjadi 2 yaitu Jenis
perubahan makna dan Faktor perubahan makna termagapfVioga Bunda Disayang Allah
karya Tere Liye. Jenis perubahan makna ditemukalugsan, penyempitan, peninggian,
penurunan, pertukaran, persamaan dan metaforaorHadtubahan makna yang ditemukan
berupa kata dasar dan frasa. Linguistik, kesejaradusial masyarakat, psikologis, kebutuhan
kata baru,perbedaan bidang pemakaian atau lingkuynmengaruh bahasa asing, tanggapan
pemakai bahasa dan penyingkatan yang terdapat dedaeiMoga Bunda Disayang Allah
karya Tere-Liye.

1. Jenis —jenis perubahan makna dalam novel Moga BundBisayang Allah karya

Tere-Liye

a. Perluasan (generalisasi)

Proses perubahan makna kata dari yang lebih khikesyang lebih umum.
Dapat dikatakan juga perubahan makna dari yanly Ednpit ke yang lebih luas.
Penggunaan kata yang mengalami perluasan terbioat gata berikut ini.

(1) Bunda menggeliat, membuka mata. Pelan menyadari. gégmudian
tersenyum lebar demi menatap samgfri yang tengah bersiap dengan
“rencana jahat”, memainkan bulu ayam itu ke lubakgngnya.(MBDA:5)

Jenis perubahan Pada kalimat di atas terdapat paoigunaan kata
Putri yang dulu bermakna anak perempuan raja d&mansekarang dapat
diperluas yaitu anak perempuan atau anak kandungmpeian KBBI,
2005:913).



b. Penyempitan (spesialisasi)

Proses perubahan makna dari yang lebih umum ke lgmiy khusus; dari
yang lebih luas ke yang lebih sempit. Cakupan majaag lalu lebih luas
daripada makna yang sekarang. Penggunaan katanyamggplami penyempitan
terlihat pada data berikut ini.

(2) “Ah, ya! Barusan Melati buatkan Bunda air jeruknpa di dapur....”
Gadis kecil itu seperti teringat sesuatu. Bola mata hitajrbuah lecinya
berkejap-kejap lucu.(MBDA:7)

Jenis perubahan makna spesialisasi yang terdagatiadimat di atas
yaitu kataGadis makna lama yaitu anak perempuan yang sudah patut
kawin dan makna sekarang anak perempuan yang skddialik (KBBI,
2005:325).

c. Peninggian (ameleorasi)

Proses perubahan makna kata yang mengakibatkan amg&ng baru
dirasakan lebih tinggi, hormat, atau baik nilaimig@ipada makna yang lama atau
semula. Penggunaan kata yang mengalami peninggidrat pada berikut ini.

3) Tuan HK menatap lamat-lamat wajh istrinya. Mengudaipiwanita yang
amat dicintainya. (MBDA:120)

Jenis perubahan Pada kalimat tersebut di ataspw@trdzada kata
Wanita yang bermakna perempuan dewak®8B(, 2005:1268) ini
dianggap bernilai tinggi daripada perempuan yangmbakna bisa
menstruasi, melahirkan dan menyud(i8Bl, 2005:856) dianggap bernilai
rendah.

d. Penurunan (peyorasi)

Proses perubahan makan yang mengakibatkan makna diau makna
sekarang dirasakan lebih rendah, kurang baik, kunaenyenangkan atau kurang
halus nilainya dari pada makna lama. Penggunaaa kang mengalami
penurunan terlihat pada data berikut ini.

4) Satu larik cahaya matahari pagi lainnya menimpaalwaBunda.
Membentuk garis dipipi BundaPerempuan itu berumur empat puluh
tahun.(MBDA:5)



Jenis perubahan peyoratif pada kalimat tersebatadi terdapat pada
kata Perempuan Perempuan di sini yang bermakna perempuan bisa
menstruasi, melahirkan dan menyus#BBI, 2005:856) mengalami
penurunan (peyorasi) lebih rendah daripadanita yang bermakna
perempuan dewas&BBI, 2005:1268) mengalami peninggian.

e. Pertukaran (sinestesia)

Perubahan makna akibat pertukaran tanggapan dugrainftari indera
penglihatan ke indera pendengaran; dari inderaaper&e indera pendengaran;
dan sebagainya). Penggunaan frasa yang mengalatukg@n terlihat pada data
berikut ini.

(5) Kalian akan tertipu dengan seringai bandelnya.afaéikan selalu bilang
“lya” demi menatasenyum manisnya(MBDA:4)

Kata manisnya sebenarnya dirasakan adalah indeasgpi@ah dengan
makna rasa manis seperti guldB@l, 2005:714). Akan tetapi, pada
kalimat tersebut kata manisnya yang merasakanladalara penglihatan
(mata) dengan makna elok.

f. Persamaan (asosiasi)

Proses perubahan makna sebagai akibat persamagriPsiiggunaan kata
yang mengaami persamaan terlihat pada data barikut
(6) Melati hanyamenceracau(MBDA:16)

Jenis perubahan yang terdapat Pada kalimat di pa#ts kata
mencercauyang bermakna berkata tidak karuan seperti odag sadar
(KBBI, 2005:208), memiliki persamaan dengan bicara sendi

g. Metafora

Perbandingan yang implisit diantara dua hal yangbdua.
Penggunaan frasa yang mengalami perubahan met#idifeat pada data
berikut ini.

(7)  Belum pernah melati dihina. Dan ia seumur hidupnyamastikan
tidak pernag ada yang berani menghipatri semata wayang
(MBDA:101)



Jenis perubahan makna pada kalimat tersebut di@ifs semata
wayang memiliki persamaan dengan anak kandung aln@dBBI,
2005:1135).
2. Faktor-faktor perubahan makna dalam novel Moga Bund Disayang Allah
karya Tere-Liye
a. Linguistik
Perubahan makna karena faktor kebahasaan berhubwegsgn fonologi,
morfologi an sintaksis. Penggunaan kata dan frekatafaktor linguistic terlihat
pda data berikut ini.

(8) Hari itu Karang bersama anak-anak salah satu Tddamaannya berwisata
air. Bermain, menyelam, melihat indahnya karang-karang dananbikan
warna-warni. (MBDA:69)

Perubahan makna pada kalimat tersebut di atasp&trdpada kata
bermain pada data. Perubahan bentuk makna tersebut terndesakn
perubahan makna linguistik atau kebahasaan. Peanlrabkna kata bermain
tersebut mempunyai makna ‘melakukan sesuatu un&rkebang-senang’
(KBBI, 2005:894).

Hari itu Karang bersama anak-anak salah satu TaBa@maannya berwisata
air. Bersenang-senang menyelam, melihat indahnya karang-karang dan
ribuan ikan warna-warni. (MBDA:69)

b. Kesejarahan

Perubahan makna yang dapat disebabkan karena faked, faktor ide dan
faktor konsep ilmiah. Penggunaan kata akibatofakesejarahan terlihat pada
data berikut ini.

(9) Satu larik cahaya matahari pagi lainnya menimpaalwa@unda.membentuk
garis dipipi BundaPerempuanitu berumur empat puluh tahun.(MBDA:5)

Perubahan makna pada kalimat tersebut di atas petrdpada

penggunaan katperempuan pada data. Perubahan mkana tersebut termasuk
dalam perubahan makna  kesejarahan. Pada jamarajgbem kata
perempuan digunakan untuk menyebut perempuan penghibur.aMatang
menggantinya dengan sebutan wanita. Sekarang lsgtafean penjajahan
berlalu kata wanita jarang digunakan lagi denganirpeangan bahwa kata
perempuan lebih mulia daripada wanita (Sarwiji, 20%3). Walupun dalam
bahasa keseharian merupakan kata yang lazim digonakaka kata



perempuan sudah tidak ada lagi kesan negatif bemidas penggunaannya di
masa lalu.

Banyak sekali kata yang merupakan sinonim dari gatempuan yang
ada dalam bahasa indonesia seperti, wanita, gaasputri tetapi tiap kata
tersebut mempunyai arti yang berbeda dan digunakduok tujuan yang
berbeda. Maka dari itu penulis lebih memilih mengdwan katgperempuan
sebagai pengganti kata ganti orang.

Satu larik cahaya matahari pagi lainnya menimpakv8unda.
Membentuk garis dipipi BundBunda itu berumur empat puluh tahun.
(MBDA:5)

c. Sosial

Perubahan makna yang disebabkan oleh faktor sgaiad) dihubungkan
dengan perkembangan makna kata dalam masyarakeggutaan kata akibat
faktor social terlihat pada data berikut ini.

(20) Kumpulan orang yang berteduh santai di bawah payung besar
berwarna-warni berseru menyemangati. (MBDA:63)

Perubahan makna pada kalimat tersebut di atas pardpada
penggunaan fraskumpulan orang pada data. Perubahan makna tersebut
termasuk dalam perubahan makna sosial masyarakatb&han makna ini
disebabkan karena perkembangan dalam sosial damyduthasyarakat,
sehingga muncul bentuk kata-kata dalam perubahaknandaru. Frasa
kumpulan orang pada mulanya bermakna ‘ kelomp&lBEl, 2005:612),
tetapi kemudian kata tersebut tidak disukai lagieka selalu dihubungkan
dengan pemberontak, perampokdan sebagainya. Tkéapikumpulan orang
pada kalimat ini tidak ada hubungannya dengan peskman pemberontak.

Kelompok yang berteduh santai di bawah payung besar berweana
berseru menyemangati.(MBDA:63)

d. Psikologis

Perubahan makna yang berupa faktor emotif, kat-kabu, yang dapat
dirinci tabu karena takut, tabu karena kehalusaa &an tabu karena kesopanan.
Penggunaan kata akibat faktor psikologis terlgeata data berikut ini.

(11 “Tapi kau menghilang begitu saj&aib! Persis seperti dongeng-
dongeng yang sering kau ceritakan ke anak-anakDMB18)



Perubahan makna pada kalimat tersebut di ataspardpada
penggunaan katemib pada data. Perubahan makna tersebut termasuk dalam
perubahan makna psikologis. Perubahan makna fapsikologis dapat
disebabkan oleh rasa, takut, menjaga perasan dasagarya. Perubahan
makna kata ‘raib disini hilangKBBI, 2005:921). Kata raib sering dipakai saat
kehilangan sesuatu. Penggunaannya dalam kalimgadien
“Tapi kau menghilang begitu sajailang! Persis seperti dongeng-dongeng
yang sering kau ceritakan ke anak-anak! (MBDA:218)

e. Kebutuhan kata baru

Perubahan makna kebutuhan kata baru sebagai alikatpbangan pikiran
manusia. Kebutuhan tersebut bukan sajakarena kataisilah itu belum ada,
tetapi orang merasa perlu menciptakan istilah bantuk suatu konsep.
Penggunaan kata akibat faktor kebutuhan katatbdiuat pada data berikut ini.
(12) Gadis yang terusienjomblo meski usianya sudah menginjak tiga

puluh tahun itu terbirit-birit menatap wajah serarKarang. (VBDA:148)

Perubahan makna pada kalimat tersebut di atas perdpada
penggunaan kataenjomblo pada data. Perubahan makna ini termasuk dalam
faktor kebutuhan kata baru. Perubhan makna kasktarfkebutuhan terhadap
kata bak bertalian erat dengan kebutuhan masyanadatakaian bahasa.

Sebagaimana telah disebutkan di atas bahwa badrasaberkembang selaras

dengan dinamaika masyarakat pemilik dan pemakaiRganikiran manusia

terus berkembang sesuai dengan kebutuhannya. ©letb stu, bahasa juga
berkembang karena bahasa merupakan media komuunikask bagi manusia.

Bertalian dengan hal ini manusia sering berhadalegngan ketiadaan leksem

yang mendukung pemikirannya. Perubahan makna katgomblo memiliki

makna gadis tuakKBBI, 2005:476). Maka bila dituliskan dalam kalimat gan
sebenarnya sebagai berikut :

Gadis yang terubelum punya pacar meski usianya sudah menginjak tiga
puluh tahun itu terbirit-birit menatap wajah serdarang. (MBDA:148)

f. Perbedaan bidang pemakaian atau lingkungan

Lingkungan masyarakat dapat menyebabkan perubal@mamsuatu kata.

Kata yang dipakai dalam lingkungan tertentu beleantu sama maknanya dengan
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kata yang di pakai di lingkungan lain. Penggunaasd akibat faktor Perbedaan
bidang pemakaian atau lingkungan terlihat pada lotiut ini.

(13) Kedua soal: Saat yang tepat untmkrajut kembali semua cerita
Kalimat yang disampaikannya pada Salamah tadi. IMR61)

(14) la sejak sebulan lalu tidak tahu mengapa ingiarajut sweater untuk
anak-anak. Tidak ada yang memesannya. Ternyatairihaada gunanya.
Rajutan itu baru selesai tadi pagi.(MBDA:288)

Perubahan makna pada kalimat di atas terdapat fpask adjektiva
merajut kembali semua ceritapada data dan frasa venverajut sweater
pada data. Perubahan makna ini masuk dalam falkdédoedaan bidang
pemakaian lingkungan. Kata-kata yang mejadi perbleachan atau dalam
bidang kehidupan atau kegiatan tertentu dalam paimaknya sering dipakai
dalam bidang kehidupan yang lainnya. Oleh kareuna kitita-kata tersebut
menjadi mempunyai makna baru atau makna lain, ¢isegrmakna asli yang
berlaku dibidang asalnya.

Kata merajut sendiri pada dasarnya digunakan untaknbuat kain
dari benang. Akan tetapi, kata merajut sering capdilam bidang kehidupan
yang lain. Pemakaian makna frasa verb®rajut sweater disini adalah
menyulam benang menjadi baju hangat dan perubat@manpada frasa
adjektiva merajut semua kisah cintadisini adalah menjalin sebuah kisah
cinta yang telah lama putusgBI, 2005:923).

g. Pengaruh bahasa asing

Perubahan bahasa yang satu terhadap bahasa yatidgd&idapat dihindarkan
karena sering dipakai untuk bahasa sehari-hargderaan kata dan frasa akibat
faktor pengaruh bahasa asing terlihat pada daiieubdri.

(15) Hari indah kembali datang. Semburat merah memeoakiawala.

Sunrise yang hebat.(MBDA:51)

Perubahan makna pada kalimat tersebut di atasptrdaada
penggunaan katsunrise pada data dan perubahan bentuk makna tersebut
masuk dalam perubahan makna bahasa asing. Perutnakaa pada kata
sunriseini memiliki arti makna ‘matahari terbitkKBl11, 1987:568).

Pada kalimat di atas, penggunasaumrise diucapkan oleh orang

awam, yang mana dapat diartikan bahwa leamarise bukan lagi kata
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yang hanya diketahui oleh orang tertentu saja. Katarise sering
diucapkan bersamaan dengan kstwaset Pada kalimat di atas tersebut
menunjukkan ketakjuban atau kekagumn seseorang kgiddahan dan
kehebatarsunriseyang artinya ‘matahari terbit’. Sehingga pengguryaan
dalam kalimat menjadi:

Hari indah kembali datang. Semburat merah memermatkirawala.
Matahari terbit yang hebat.(MBDA:51)

a. Perbedaan tanggapan pemakaian bahasa

Makna kata dapat mengalami perubahan akibat tanggagmakaian bahasa.
Perubahan tersebut cenderung maknanya ke arahbgénglisebut amelioratif,
sedangkan yang cenderung ke hal-hal yang tidak emamgkan negatif disebut
peyoratif. Penggunaan kata akibat faktor Perbetl@ggapan pemakaian bahasa
terlihat pada data berikut ini.

(16) Satu larik cahaya matahari pagi lainnya menimpa alwaj
Bunda.membentuk garis dipipi Bund&erempuanitu berumur  empat
puluh tahun.(MBDA:5)

Perubahan makna pada kalimat tersebut di atasptrdaada
penggunaan katgerempuan pada data. Perubahan mkana tersebut
termasuk dalam perubahan makna perbedaan tanggsgraakaian
bahasa. Pada zaman penjajahan kataempuan digunakan untuk
menyebut perempuan penghibur. Suatu kenyataan baépmlah kata
yang digunakan oleh masyarakat pemakainya tidaklempunyai nilai
yang sama. Hal ini berkaitan erat dengan pandahgiup dan norma
yang ada dalam masyarakat tersebut. Berdasarkaa pald tersebut
terdapat sejumlah kata yang dirasa mempunyai hiendah” (kurang
disenangi oleh masyarakat pemakiannya)dan adaykeig mempunyai
nilai "tinggi”. Kata-kata yang bernilai tinggi sexg disebut dengan istilah
amelioratif; sedangkan kata-kata yang bernilai aénskerung juga disebut
dengan peyoratif. Kata perempuan dianggap berreladah (peyoratif)
sedangkan wanita dewasa ini dianggap bernilai  tingg
(ameleoratif).(Sarwiji,2011:159)

Banyak sekali kata yang merupakan sinonim dari kat@mpuan

yang ada dalam bahasa indonesia seperti, wanitls, géan putri tetapi
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tiap kata tersebut mempunyai arti yang berbeda digumakan untuk
tujuan yang berbeda. Maka dari itu penulis lebihmifie menggunakan
katawanita sebagai pengganti perempuan.

Satu larik cahaya matahari pagi lainnya menimpa alwaj
Bunda.membentuk garis dipipi Bund&anita itu berumur empat puluh
tahun.(MBDA:5)

b. Penyingkatan

Dalam bahasa Indonesia ada sejumlah kata atau pengkgang sering
digunakan maka kemudian tanpa diucapkan atau stiéudi secara keseluruhan
orang sudah mengerti maksudnya. Oleh karena itwé@m banyak orang yang
menggunakan singkatan daripada menggunakan bemtéras utuh. Factor
penyingkatan terlihat pada data berikut ini.
a7) " Tuan Hk, kok, belum pulang, y&u?Eh, iyaBu, ada telepondari

Tuan HK barusan!” (MBDA:23)

Perubahan makna pada kalimat tersebut di atasptrdaada
penggunaan katlu (Ibu) pada data (119) dan perubahan makna tersebut
termasuk dalam perubahan makna penyingkatan. Aeanb@akna ini
disebabkan kreativitas pemakaian bahasa yang bbedegrsesuai dengan
kebutuhannya. Kebutuhan tersebut mendorong untuiciptakan istilah
untuk konsep baru.

Pada data di atas, kata Bu muncul karena disesuaikagan
situasi dalam cerita novel tersebut, Dimana katdddam kalimat tersebut
di atas merupakan singkatan dari iBBBI, 2005:166). Dalam kehidupan
sehari-hari, seiring berkembangnya bahasa dan hudagka akan sering
sekali bertambahnya kosakata bahasa yang diucapkansia. Walau
tidak dimasukkan ke dalam kosakata bahasa Indogasig sah, bahasa
yang diciptakan berdasarkan perkembangan zaman,tatap digunakan
dan kemungkinan juga akan pudar karena banyaknyauhkosa kata
baru.

” Tuan Hk, kok, belum pulang, y&hu?Eh, iyaBu, ada telepon dari Tuan
HK barusan!” (MBDA:23)
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SIMPULAN

Dalam novelMoga Bunda Disayang Allakarya Tere-Liye, maka ditemukan
jumlah keseluruhan data 122 data yang terdiri @&ridata pada jenis perubahan
makna dan 57 data pada faktor-faktor perubahan adada perubahan makna novel
ini ada jenisnya di dapati sebagai berukut perlua@eneralisasi), penyampitan
(spesialisasi), peninggian (ameleorasi), penurypagorasi), pertukaran (sinestesia),
persamaan (asosiasi) dan metafora dan faktor yangahdidapati adalah faktor
sebagai berikut faktor linguistik, faktor kesejaaah faktor kesosialan masyarakat,
faktor psikologi, faktor kebutuhan kata baru, fakperbedaan bidang pemakaiaan
lingkungan, faktor pengaruh bahasa asing. Faktogydaktor penyingkatan dan
faktor yang tidak didapati data faktor yang tidattaghati hanya faktor perkembangan
ilmu teknologi. Secara garis besar novel ini akaminuat kita lebih mencintai Allah
dan hamba-hambany-Nya dan jangan menjadi orang ya@mgi karena tidak
mendapatkan ‘ilmu’ dari novéMloga Bunda Di Sayang Allakarya Tere-Liye ini.
Novel ini terbilang menarik karena dengan gaya bahang unik dan sarat makna,
novel Moga Bunda Di Sayang Allami kembali meningingatkan kita pada kunci
meraih kebahagiaan, yaitu ikhlas, sabar, dan sykéqp@ada Allah SWT.
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